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This	research	is	a	Quasi	Experimental	research	which	aims	to	describe	the	in?luence	of	the	Project	
Based	Learning	Model	on	the	Mathematics	Learning	Outcomes	of	Class	IV	Students	at	SDN	Neg.	18	
Bababulo.	 The	 sample	 in	 this	 research	 was	 class	 IV	 students	 at	 SDN	 Neg.	 18	 Bababulo,	 Majene	
Regency,	in	the	even	semester	of	the	2023/2024	academic	year,	there	are	28	people	divided	into	two	
classes,	namely	classes	IVA	and	IVB.	This	research	was	carried	out	over	4	meetings	in	the	experimental	
class	 and	 4	 times	 in	 the	 control	 class.	 Data	 collection	 techniques	were	 carried	 out	 using	 student	
learning	 outcomes	 tests	with	 pretest	 and	 posttest	 as	well	 as	 observation	 data.	 The	 data	 analysis	
techniques	used	are	descriptive	analysis,	inferential	analysis	which	is	divided	into	2,	namely	normality	
test	and	homogeneity	test,	and	?inally	hypothesis	testing.	Based	on	the	results	of	data	analysis	with	
the	 help	 of	 SPSS	 26.	 The	 collected	 data	 was	 analyzed	 using	 descriptive	 analysis	 and	 inferential	
analysis.	The	research	results	show	that:	(1)	the	average	value	of	student	learning	outcomes	in	the	
experimental	 class	 is	 87.00	with	 a	 standard	 deviation	 of	 2.320.	 (2)	 the	 average	 value	 of	 student	
learning	outcomes	in	the	control	class	is	77.36	with	a	standard	deviation	of	5.597.	Meanwhile,	the	
results	of	inferential	statistical	analysis.	From	the	results	of	the	t	count	that	has	been	carried	out,	it	is	
obtained	that	sig	(2-tailed,	namely	0.000	is	smaller	than	0.05	(0.00<0.05),	because	it	is	signi?icantly	
smaller	than	0.05,	then	H0	is	rejected	or	H1	accepted,	which	means	that	there	is	an	in?luence	of	the	
project-based	 learning	model	on	mathematics	 learning	outcomes	 for	 fourth	grade	 students	at	SD	
Negeri	Bababulo	18.	From	the	results	of	this	analysis	it	can	be	concluded	that	there	is	a	signi?icant	
difference	in	mathematics	learning	outcomes	in	the	experimental	class	and	the	control	class.	
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Abstrak	
Penelitian	 ini	 adalah	penelitian	Quasi	Eksperimen	bertujuan	untuk	mendeskripsikan	pengaruh	
Model	Pembelajaran	Berbasis	Proyek	terhadap	Hasil	Belajar	Matematika	Siswa	Kelas	IV	SDN	Neg.	
18	Bababulo.	Sampel	dalam	penelitian	ini	adalah	siswa	kelas	IV	SDN	Neg.	18	Bababulo	Kabupaten	
Majene,	pada	semester	genap	tahun	pelajaran	2023/2024	yang	berjumlah	28	orang	yang	terbagi	
dalam	dua	kelas	yaitu	kelas	IVA	dan	IVB.	Penelitian	ini	dilaksanakan	selama	4	kali	pertemuan	dalam	
kelas	eksperimen	dan	4	kali	dalam	kelas	kontrol.	Teknik	pengumpulan	data	yang	dilakukan	dengan	
menggunakan	tes	hasil	belajar	siswa	dengan	pretest	dan	posttest	serta	data	hasil	observasi.	Teknik	
analisis	data	yang	dilakukan	yaitu	analisis	deskriptif,	analisis	inferensial	yang	terbagi	menjadi	2	
yaitu	uji	normalitas	dan	uji	homogenitas,	dan	yang	terakhir	yaitu	uji	hipotesis.	Berdasarkan	hasil	
analisis	 data	 dengan	 bantuan	 SPSS	 26.	 Data	 yang	 terkumpul	 dianalisis	 menggunakan	 analisis	
deskriptif	dan	analisis	inferensial.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa:	(1)	nilai	rata-rata	hasil	
belajar	siswa	pada	kelas	eksperimen	yaitu	87,00	dengan	standar	deviasi	2,320.	(2)	nilai	rata-rata	
hasil	belajar	peserta	didik	pada	kelas	kontrol	yaitu	77,36	dengan	standar	deviasi	5,597.	Sedangkan	
hasil	analisis	statistik	inferensial	Dari	hasil	t	hitung	yang	telah	dilakukan	diperoleh	sig	(2-tailed	
yakni	 0,000	 lebih	 kecil	 dari	 0,05	 (0,00<0,05),	 karena	 signi[ikan	 lebih	 kecil	 dari	 0,05,	maka	H0	
ditolak	 atau	H1	 diterima,	 yang	 berarti	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	model	 pembelajaran	berbasis	
proyek	 terhadap	 hasil	 belajar	 mata	 pelajaran	 matematika	 pada	 siswa	 kelas	 IV	 SD	 Negeri	 18	
Bababulo.	Dari	 hasil	 analisis	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 yang	 signi[ikan	
hasil	belajar	matematika	pada	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.		
Kata	kunci:	Model	Pembelajaran	Berbasis	Proyek	dan	Hasil	Belajar	
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Pendahuluan	
Pembelajaran	 matematika	 disekolah	 dasar	 sangat	 penting	 untuk	 anak-anak,	

dikarenakan	ilmu	yang	mereka	dapat	pada	jenjang	sekolah	dasar	akan	sangat	berpengaruh	
untuk	 ke	 jenjang	 berikutnya	 (Syam	dkk,	 2023).	 Akan	 tetapi,	 pada	 kenyataannya	banyak	
peserta	 didik	 yang	 mengaku	 kesulitan	 dalam	 mempelajari	 matematika	 sehingga	 hasil	
belajar	pada	mata	pelajaran	matematika	menjadi	rendah.	(Haryanti	2021)	mengemukakan	
bahwa	pembelajaran	matematika	bagi	siswa	adalah	pembelajaran	yang	dianggap	rumit	dan	
tugas	guru	bagaimana	membuat	pembelajaran	matematika	lebih	menyenangkan	dan	siswa	
dapat	belajar	di	kelas	dengan	lebih	aktif	dalam	pembelajaran.	Matematika	merupakan	ilmu	
dasar	 yang	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 sehingga	 matematika	
menjadi	 salah	 satu	 mata	 pelajaran	 yang	 diajarkan	 pada	 setiap	 jenjang	 pendidikan	 di	
Indonesia	mulai	dari	sekolah	dasar	sampai	perguruan	tinggi	(Ma'rup	dkk,	2023)	

Berdasarkan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Surya	2017).	Penelitian	ini	membahas	
tentang	permasalahan	rendahnya	hasil	belajar	matematika	siswa	kelas	IV	SDN	016	Langgini	
di	bawah	Kriteria	Ketuntasan	Minimal	(KKM)	yaitu	65.	Dari	27	siswa	hanya	13	siswa	yang	
mencapai	KKM	yaitu	sekitar	48%.	Salah	satu	upaya	untuk	meningkatkan	kualitas	sumber	
daya	 manusia	 dalam	 dunia	 pendidikan	 maupun	 keterlibatan	 siswa	 secara	 aktif	 dalam	
proses	pembelajaran	dapat	dilakukan	dengan	pemilihan	model	pembelajaran	yang	tepat,	
sesuai	 dengan	 materi	 yang	 diajarkan	 dan	 kondisi	 siswa	 sebagai	 peserta	 didik.	 Untuk	
tercapainya	 tujuan	pendidikan,	maka	upaya	 yang	dapat	 dilakukan	 adalah	melaksanakan	
proses	 pembelajaran	 untuk	 membantu	 peserta	 didik	 menjadi	 sumber	 daya	 manusia	
berkualitas	(Saleh	dkk.,	2023)	

Guru	 yang	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 dengan	 tepat,	 sesuai	 situasi	 dan	
kondisi	siswa,	maka	siswa	akan	cepat	merespon	atau	memahami	materi	yang	sampaikan	
oleh	guru.	Hal	 ini	akan	berpengaruh	 terhadap	aktivitas	dan	hasil	belajar	siswa	baik	dari	
aspek	 kognitif,	 afektif	 maupun	 aspek	 psikomotorik.	 Sebaliknya	 jika	 guru	 menggunakan	
model	pembelajaran	yang	kurang	tepat	dan	kurang	sesuai	dengan	situasi	maupun	kondisi	
siswa,	maka	siswa	kurang	bisa	merespon	materi	yang	diajarkan	dan	dikhawatirkan	hasil	
belajar	siswa	juga	akan	mengalami	penurunan.	

Berdasarkan	dari	hasil	observasi	awal	di	kelas	IV	SDN	No.	18	Bababulo	bahwa		hasil	
belajar	pada	mata	pelajaran		matematika	oleh	beberapa	siswa	masih	dalam	kategori	rendah.	
Merujuk	pada	data	awal	hasil	belajar	cenderung	rendah	dikarenakan	minat		belajar	siswa	
yang	kurang,	dari	28	siswa	hanya	sekitar	46%	(13	siswa)	yang	dinilai	memenuhi	KKTP	dan	
masih	 banyak	 siswa	 yang	mendapatkan	 nilai	 di	 bawah	 KKTP.Tujuan	 dari	 pembelajaran	
matematika	adalah	untuk	meningkatkan	cara	berpikir	dan	bernalar	siswa.	Oleh	karena	itu,	
untuk	mengatasi	permasalahan	 tersebut,	peneliti	mencoba	mencari	model	pembelajaran	
yang	tepat.	Untuk	itu	salah	satu	model	pembelajaran	yang	dapat	membantu	peserta	didik	
dalam	memecahkan	masalah-masalah	matematika.	Salah	satu	model	pembelajaran	inovatif	
yang	 dapat	 dipilih	 adalah	 pembelajaran	 berbasis	 proyek.	 	 Suatu	 pembelajaran	 yang	
melibatkan	suatu	proyek	dalam	proses	pembelajaran.	Proyek	yang	dikerjakan	oleh	siswa	
dapat	berupa	proyek	perseorangan	atau	kelompok	dan	dilaksanakan	dalam	jangka	waktu	
tertentu	 secara	 kolaboratif,	 menghasilkan	 sebuah	 produk,	 dan	 hasilnya	 kemudian	 akan	
ditampilkan.		

Tantangan	yang	dihadapi	dalam	menerapkan	model	pembelajaran	berbasis	proyek	
dalam	mata	pelajaran	matematika	adalah	kurangnya	pemahaman	dan	keterampilan	guru	
dalam	merancang	 dan	melaksanakan	 proyek	 yang	 sesuai	 dengan	 kurikulum.	 Selain	 itu,	
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terbatasnya	 sumber	 daya	 dan	 waktu	 yang	 tersedia	 juga	 menjadi	 kendala	 dalam	
implementasi	model	ini.	
Metode	Penelitian	
Penelitian	 eksperimen	 adalah	 jenis	 penelitian	untuk	mengetahui	 ada	 tidaknya	pengaruh	
setiap	suatu	perlakuan	terhadap	sampel	yang	diteliti.	Sedangkan	populasi	dalam	penelitian	
ini	adalah	seluruh	siswa	dan	siswi	Kelas	IV	SDN	No.	18	Bababulo	yang	berjumlah	28	0rang.	
Dan		 sampelnya	adalah	siswa	kelas	IV	A	yang	berjumlah	14	orang	dan	kelas	4	B	berjumlah	
14	orang.		

Dalam	 desain	 ini	 terdapat	 dua	 kelompok	 yang	 dipilih	 secara	 random,	 kemudian	
diberi	 pretest	 untuk	 mengetahui	 keadaan	 awal	 adakah	 perbedaan	 antara	 kelompok	
eksperimen	dan	kelompok	kontrol.	Hasil	pretest	yang	baik	bila	nilai	kelompok	eksperimen	
tidak	berbeda	secara	signifikan.	Pengaruh	Perlakuan	adalah	(O2-	O1)	-	(O4	-	O3)	
Instrumen	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 tes	 hasil	 belajar.	 Tes	
tersebut	 dilakukan	 dua	 kali	 yaitu	 pretest	 dan	 posttest	 atau	 pada	 awal	 dan	 pada	 akhir	
pertemuan.	 Observasi	 dalam	 penelitian	 ini	 merupakan	 instrumen	 pendukung	 untuk	
instrumen	 inti.	 Sehingga	 data-data	 yang	 diperoleh	melalui	 lembar	 observasi	merupakan	
data	 pendukung	 yang	 digunakan	 untuk	 memperkuat	 data-data	 yang	 diperoleh	 melalui	
instrumen	utama	(lembar	tes).		

Teknik	pengumpulan	data	dalam	penelitian	 ini	 adalah	Data	 tentang	hasil	 belajar	
dikumpulkan	dengan	menggunakan	tes	hasil	belajar.	Tes	tersebut	dilakukan	dua	kali	yaitu	
pretest	 dan	 posttest.	 Dan	 data	 tentang	 keadaan	 siswa	 yang	 terjadi	 dalam	 kelas	 selama	
pembelajaran	berlangsung	dengan	menggunakan	metode	observasi	untuk	mengumpulkan	
data	 yang	dilakukan	dengan	mengadakan	pengamatan	dan	pencatatan	 secara	 sistematis	
terhadap	fenomena	yang	sedang	dijadikan	sasaran.	

Sedangkan	Teknik	Analisa	data	dalam	penelitian	ini	adalah	Sebelum	data	di	analisis	
untuk	menguji	hipotesi,	data	harus	memenuhi	syarat	normalitas	dan	homogenitas.	Masing-
masing	penjelasan	uji	persyaratan	yaitu	Statistik	deskriptif	adalah	statistik	yang	digunakan	
untuk	menganalisis	 data	 dengan	 cara	mendeskripsikan	 atau	menggambarkan	 data	 yang	
telah	terkumpul	sebagaimana	adanya	tanpa	bermaksud	membuat	kesimpulan	yang	berlaku	
untuk	umum	atau	generalisasi.	Setelah	melakukan	uji	statistik	deskriptif	dari	nilai	tes	hasil	
belajar	siswa	yang	diajar	melalui	model	pembelajaran	berbasis	proyek,	kemudian	langkah	
selanjutnya	yaitu	uji	 normalitas	nilai	 tes	hasil	 belajar.	Uji	 homogenitas	digunskan	untuk	
mengetahui	kedua	kelompok	data	memiliki	variasi	yang	sama	atau	berbeda,	dengan	nilai	
signifikansi	 yaitu	 >	 0,05	 maka	 data	 tersebut	 dinyatakan	 memiliki	 variasi	 yang	 sama	
(homogen),	 begitupun	 se-baliknya	 apabila	 nilai	 signifikan	 <	 0,05	 maka	 data	 tersebut	
dinyatakan	tidak	memiliki	variansi	yang	sama	(tidak	homogen).	Berdasarkan	analisis	data	
menggunakan	 IBM	 SPSS	 Statistic	 version	 26.	 Untuk	 menguji	 hipotesis	 penelitian	 yang	
dirumuskan	dan	hipotesis	kerja	atau	statistik	digunakan	uji	independent	sampel	test.	Pada	
uji	hipotesis	ini,	di	ambil	satu	yang	kemudian	dianalisis	apakah	ada	perbedaan	rata-rata	dari	
sampel	tersebut.			

	
Hasil	Penelitian	dan	Pembahasan	
Hasil	Penelitian	

Pada	pertemuan	pertama	peneliti	memberikan	LKPD	1	kepada	siswa	sebagai	langkah	
awal	dalam	kegiatan	pembuatan	proyek,	dalam	LKPD	1	siswa	mewarnai	bangun	datar	yang	
ada	 di	 dalam	 kertas	 berpetak	 dan	menuliskan	 nama	dan	 ciri-ciri	 bangun	 datar	 tersebut	
kemudian	menuliskan	 benda	 yang	 ada	 di	 sekitar	 yang	 berbentuk	 bangun	 datar	 persegi,	
persegi	panjang	dan	segitiga.		

Pada	 pertemuan	 kedua	 peneliti	 memberikan	 LKPD	 2	 kepada	 siswa,	 dalam	 LKPD	 2	
siswa	 mengamati	 gambar	 rumah	 panggung	 dan	 menuliskan	 bagian	 rumah	 panggung	
tersebut	yang	berbentuk	persegi	dan	persegi	panjang,	kemudian	siswa	mewarnai	daerah	
persegi	dan	persegi	panjang	yang	ada	dalam	kertas	berpetak,	setelah	itu	siswa	menghitung	
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JUMLAH 14 100%

0%
100%75-100 TUNTAS 14

jumlah	 petak	 yang	 digunakan	 bangun	 datar	 tersebut	 dan	 siswa	 juga	 menghitung	 luas	
bangun	datar	tersebut	menggunakan	rumus.	

	Pada	 pertemuan	 ketiga	 peneliti	memberikan	 LKPD	 3	 kepada	 siswa,	 dalam	 LKPD	 3	
siswa	 mengamati	 gambar	 rumah	 panggung	 dan	 menuliskan	 bagian	 rumah	 panggung	
tersebut	 yang	 berbentuk	 segitiga,	 kemudian	 siswa	 mewarnai	 daerah	 segitiga	 yang	 ada	
dalam	kertas	berpetak,	setelah	itu	siswa	menghitung	jumlah	petak	yang	digunakan	bangun	
datar	 segitiga	 tersebut	 dan	 siswa	 juga	 menghitung	 luas	 bangun	 datar	 tersebut	
menggunakan	rumus.	

Pada	pertemuan	keempat	peneliti	memberikan	LKPD	4	kepada	siswa,	dalam	LKPD	4	
siswa	 mengamati	 gambar	 rumah	 panggung	 dan	 menuliskan	 bagian	 rumah	 panggung	
tersebut	yang	berbentuk	persegi,	persegi	panjang	dan	segitiga,	kemudian	siswa	mewarnai	
gambar	 gabungan	 bangun	 datar	 yang	 berbentuk	 rumah	 di	 dalam	 kertas	 berpetak	 dan	
menghitung	 luasnya.	 Diakhir	 pertemuan	 4	 siswa	menyelesaikan	 proyek	 tempel	 rumah-
rumahan	 dengan	 menggunting	 kertas	 berpetak	 dan	 kardus	 membentuk	 bangun	 datar	
persegi,	persegi	panjang	dan	segitiga	kemudian	menempelkannya	ke	kardus	tersebut.		

	
Tabel	1.	Distribusi	Frekuensi	dan	persentase	Skor	Hasil	Belajar	Matematika	Siswa	

yang	Diajar	melalui	Model	Pembelajaran	Berbasis	Proyek	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Pada	Tabel	1	di	atas,	ditunjukkan	bahwa	dari	14	siswa	kelas	eksperimen	(PjBL),	tidak	

ada	siswa	(0%)	yang	memperoleh	skor	pada	kategori	sangat	rendah,	tidak	ada	siswa	(0%)	
memperoleh	skor	pada	kategori	rendah,	 tidak	ada	(0%)	memperoleh	skor	pada	kategori	
sedang,	 11	 siswa	 (79%)	 memperoleh	 skor	 pada	 kategori	 tinggi	 dan	 3	 siswa	 (21%)	
memperoleh	 skor	 pada	 kategori	 sangat	 tinggi.	 Setelah	 skor	 rata-rata	 hasil	 belajar	 siswa	
sebesar	87	dikonversi	ke	dalam	5	kategori	di	atas,	maka	skor	hasil	belajar	matematika	siswa	
yang	 diajar	 melalui	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 umumnya	 berada	 di	 kategori	
tinggi.	 Tabel	 4.2	 menunjukkan	 bahwa	 dari	 pelaksanaan	 posttest	 pada	 kelompok	
eksperimen	diperoleh	bahwa	sebagian	murid	memperoleh	nilai	pada	interval	80-89	yaitu	
pada	kategori	tinggi	sebanyak	11	murid	dan	3	murid	memperoleh	nilai	pada	interval	90-
100	pada	kategori	sangat	tinggi.	

Tabel	2.	Deskripsi	Ketuntasan	Skor	Hasil	Belajar	kelas	Eksperimen	(IVA)	
	
	
	
	
	
	
Berdasarkan	 pada	 tabel	 2	 ketuntasan	 posttest	 skor	 hasil	 belajar	 murid	 diperoleh	

bahwa	pada	pelaksanaan	posttest	murid	yang	termasuk	pada	kategori	tuntas	sebanyak	14	
murid	 (100%).	 Deskripsi	 ketuntasan	 hasil	 belajar	 murid	 pada	 pelaksanaan	 posttest	
menunjukkan	 bahwa	 tidak	 ada	 lagi	 murid	 yang	 tidak	 tuntas	 belajar.	 Hal	 tersebut	
ditunjukkan	dengan	tidak	lagi	murid	yang	memperoleh	skor	dibawah	76.		

	



22 | Rizka Auliah Muhrami,	Sitti Fithriani Saleh,	Ma’rup. 

 
 

PERSENTASE
Sangat Tinggi
Tinggi

0%
36%5

8
1
0

KATEGORI INTERVAL FREKUENSI

JUMLAH 14 100%

57%
7%
0%

90-100
80-89
70-79
60-69
0-60

Sedang
Rendah
Sangat Rendah

0

JUMLAH 14 100%

21%
79%75-100 TUNTAS 11

NILAI KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE
0-75 TIDAK TUNTAS 3

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar 
Siswa

PreTest 
Eksperimen

0.169 14 .200* 0.958 14 0.688

PostTest 
Eksperimen

0.143 14 .200* 0.951 14 0.579

Shapiro-WilkKolmogorov-SmirnovaKelas 
Eksperimen

Tests of Normality

Tabel	3.	Distribusi	Frekuensi	dan	persentase	Skor	Hasil	Belajar	Matematika	Siswa	
Kelas	Kontrol.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
Pada	Tabel	3	di	atas,	ditunjukkan	bahwa	dari	14	siswa	kelas	kontrol,	tidak	ada	siswa	

(0%)	yang	memperoleh	skor	pada	kategori	sangat	rendah,	1	siswa	(7%)	smemperoleh	skor	
pada	 kategori	 rendah,	 8	 siswa	 (57%)	 memperoleh	 skor	 pada	 kategori	 sedang,	 5	 siswa	
(36%)	memperoleh	 skor	 pada	 kategori	 tinggi	 dan	0	 siswa	 (0%)	memperoleh	 skor	 pada	
kategori	sangat	tinggi.	Setelah	skor	rata-rata	hasil	belajar	siswa	sebesar	77,36	dikonversi	
ke	dalam	5	kategori	di	atas,	maka	skor	hasil	belajar	matematika	siswa	yang	diajar	 tidak	
melalui	model	pembelajaran	berbasis	proyek	umumnya	berada	di	kategori	tinggi.	Tabel	4.2	
menunjukkan	bahwa	dari	pelaksanaan	posttest	pada	kelompok	kontrol	diperoleh	bahwa	
sebagian	murid	memperoleh	nilai	pada	interval	80-89	yaitu	pada	kategori	tinggi	sebanyak	
5	siswa,	8	siswa	memperoleh	nilai	pada	interval	70-79	pada	kategori	sedang	dan	1	siswa	
memperoleh	nilai	pada	interval	0-60	pada	kategori	sangat	rendah.	

	
Tabel	4.	Deskripsi	Ketuntasan	Skor	Hasil	Belajar	kelas	Kontrol	(IVB)	

	
	
	
	
	
	
Berdasarkan	pada	table	4	ketuntasan	posttest	skor	hasil	belajar	siswa	diperoleh	bahwa	

pada	pelaksanaan	posttest	siswa	yang	termasuk	pada	kategori	tuntas	sebanyak	11	siswa	
(79%)	dan	kategori	tidak	tuntas	sebanyak	3	siswa	(21%).	Deskripsi	ketuntasan	hasil	belajar	
murid	 pada	 pelaksanaan	 posttest	menunjukkan	 bahwa	masih	 ada	 lagi	 siswa	 yang	 tidak	
tuntas	belajar.	Hal	 tersebut	ditunjukkan	dengan	 tidak	 lagi	murid	yang	memperoleh	skor	
dibawah	75.	

	
Tabel	5.	Hasil	Normalitas	Hasil	Belajar	kelas	Eksperimen	(IVA)	

	
	
	
	
	
	 	
	
	
	
Hasil	 dalam	 pengujian	 normalitas	 data	 dengan	 uji	 Kolmogorov-Smirnov	 Test,	maka	

model	pembelajaran	berbasis	proyek	Pretest	Eksperime	diperoleh	statistik	0,169	dengan	
tingkat	probabilitas	(sig)	0,200	lebih	besar	dari	pada	nilai	α=0,05	sedangkan	hasil	Shapiro	
–	Wilk	Test	statistik	diperoleh	0,958	dengan	tingkat	probabilitas	(sig)	0,688	lebih	besar	dari	
pada	 nilai	 α=0,05.	 Sedangkan	 Hasil	 dalam	 pengujian	 normalitas	 data	 dengan	 uji	
Kolmogorov-Smirnov	 Test,	 maka	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 Posttest	
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Kelas Kontrol
Shapiro-

Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Hasil Belajar 
Siswa

Pre_Kontrol 0.194 14 0.163 0.930 14 0.303

Post_Kontrol 0.189 14 0.190 0.914 14 0.179

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova

Levene 
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Belajar 
Siswa

Based on Mean 1.636 1 26 0.212

Based on Median 0.705 1 26 0.409

Based on Median 
and with adjusted 
df

0.705 1 20.028 0.411

Based on 
trimmed mean

1.402 1 26 0.247

Test of Homogeneity of Variance

Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variances

t-test for 
Equality 

of 
Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean 
Differe

nce
Std. Error 
Difference

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference

Lower Upper
Equal 
variances 
assumed

1.636 0.212 4.820 26 0.000 8.643 1.793 4.957 12.329

Equal 
variances not 
assumed

4.820 22.542 0.000 8.643 1.793 4.929 12.356
Hasil Belajar 

Siswa

Independent Samples Test

Eksperimen	diperoleh	statistik	0,143	dengan	 tingkat	probabilitas	 (sig)	0,200	 lebih	besar	
dari	pada	nilai	α=0,05	sedangkan	hasil	Shapiro	–	Wilk	Test	statistik	diperoleh	0,951	dengan	
tingkat	probabilitas	(sig)	0,579	lebih	besar	dari	pada	nilai	α=0,05.	Dengan	demikian	kelas	
eksperimen	 data	 Pretest	 dan	 Posttest	 yang	 diperoleh	 mengikuti	 sebaran	 normal	 atau	
berdistribusi	normal.	

Tabel	6.	Hasil	Normalitas	Hasil	Belajar	kelas	Kontrol	(IVB)	
	
	
	
	
	
	
	 	
	
	
Hasil	 dalam	 pengujian	 normalitas	 data	 dengan	 uji	 Kolmogorov-Smirnov	 Test,	maka	

hasil	 belajar	 Pretest	 Kontrol	 diperoleh	 statistik	 0,194	 dengan	 tingkat	 probabilitas	 (sig)	
0,163	 lebih	 besar	 dari	 pada	 nilai	 α=0,05	 sedangkan	 hasil	 Shapiro	 –	 Wilk	 Test	 statistik	
diperoleh	0,930	dengan	tingkat	probabilitas	(sig)	0,303	lebih	besar	dari	pada	nilai	α=0,05.	
Sedangkan	Hasil	dalam	pengujian	normalitas	data	dengan	uji	Kolmogorov-Smirnov	Test,	
maka	 hasil	 belajar	 Posttest	 kelas	 kontrol	 diperoleh	 statistik	 0,189	 dengan	 tingkat	
probabilitas	(sig)	0,190	lebih	besar	dari	pada	nilai	α=0,05	sedangkan	hasil	Shapiro	–	Wilk	
Test	statistik	diperoleh	0,914	dengan	tingkat	probabilitas	(sig)	0,179	lebih	besar	dari	pada	
nilai	 α=0,05.	 Dengan	 demikian	 kelas	 kontrol	 data	 Pretest	 dan	 Posttest	 yang	 diperoleh	
mengikuti	sebaran	normal	atau	berdistribusi	normal.	

	
Tabel	7.	Hasil	Homogenitas	Kelas	Eksperimen	dan	Kelas	Kontrol	

	
	
	 	
	
	
	
	
	
	
Berdasarkan	data	 tabel	 7	 hasil	 uji	 homogenitas	 data	posttest	 kelas	 eksperimen	dan	

kelas	kontrol	dilihat	dari	based	on	mean	yaitu	data	memiliki	26	varian	yang	sama.	Kemudian	
nilai	signifikansi	data	posttest	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	0,212	>	0,05.	Sehingga,	
dapat	disimpulkan	bahwa	varians	data	pretest	 dan	posttest	 kelas	 eksperimen	dan	kelas	
kontrol	yang	diperoleh	homogen.	

	
Tabel	8.	Hasil	Uji	T	(Independent	Sample	T	Test)	
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Berdasarkan	hasil	analisis	hipotesis,	H0	diterima	jika	signifikansi	lebih	besar	dari	0,05	

(H0>0,05)	dan	H0	ditolak	jika	signifikansi	lebih	besar	dari	0,05(H0<0,05).	Dari	hasil	t	hitung	
yang	telah	dilakukan	diperoleh	sig	(2-tailed	yakni	0,000	lebih	kecil	dari	0,05	(0,00<0,05),	
karena	 signifikan	 lebih	 kecil	 dari	 0,05,	maka	 H0	 ditolak	 atau	 H1	 diterima,	 yang	 berarti	
bahwa	terdapat	pengaruh	model	pembelajaran	berbasis	proyek	terhadap	hasil	belajar	mata	
pelajaran	matematika	pada	siswa	kelas	IV	SD	Negeri	18	Bababulo.	

	
Pembahasan	

Adapun	hasil	post-test	pada	kelompok	eksperimen	diperoleh	nilai	rata-rata	86,00	dan	
untuk	kelompok	kontrol	diperoleh	nilai	rata-rata	77,36	Dilihat	dari	hasil	post-test	kedua	
kelompok	 tersebut,	 maka	 dapat	 dikatakan	 kelompok	 yang	 diajarkan	 melalui	 model	
pembelajaran	berbasis	proyek	memiliki	nilai	rata-rata	yang	lebih	baik	dari	pada	siswa	yang	
dibelajarkan	melalui	penerapan	pembelajaran	konvensional.	

Aktivitas	murid	diperoleh	melalui	 lembar	observasi	pada	setiap	pertemuan	selama	
proses	 belajar	mengajar	 berlangsung.	 Selain	 itu,	 efek	 dari	model	 pembelajaran	 berbasis	
proyek	 dapat	 dilihat	 berdasarkan	 hasil	 observasi	 siswa	 dan	 hasil	 posttest	 kelompok	
eksperimen	lebih	tinggi	daripada	kelompok	kontrol.	Hal	tersebut	dinyatakan	oleh	Anggraini	
(2023)	 dengan	 hasil	 penelitiannya	 bahwa	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 dapat	
meningkatkan	antusiasme	dan	kesuksesan	siswa.	Selain	itu,	pembelajaran		berbasis		proyek		
meningkatkan		keterlibatan,		kreativitas,	dan	kemandirian	siswa.	

Hasil	penelitian	Lestari	(2019),	menunjukkan	hasil	belajar	menulis	puisi	siswa	yang	
diajar	dengan	menggunakan	model	pembelajaran	berbasis	proyek	mengalami	peningkatan.	
Berdasarkan	data	nilai	rata-rata	hasil	belajar	siswa	pada	siklus	I	dan	siklus	II	peningkatan	
yang	 terjadi	 sebesar	 13,4%.	Respon	 siswa	 terhadap	pembelajaran	menulis	 Puisi	 dengan	
model	Pembelajaran	Berbasis	Proyek	sangat	positif.	Hal	 ini	dapat	didukung	oleh	 tes	dan	
aktivitas	guru	serta	siswa	melalui	lembar	observasi	siswa.	Perbedaan	dari	penelitian	yang	
dilakukan	oleh	Lestari	(2019)	dengan	penelitian	ini	adalah	jenis	penelitian	yang	digunakan	
yaitu	PTK	sedangkan	penelitian	ini	menggunakan	penelitian	eksperimen.	Perbedaan	yang	
kedua	adalah	di	bagian	materi	pembelajarannya.	Materi	dari	penelitian	ini	yaitu	materi	dari	
mata	 pelajaran	 matematika	 sedangkan	 dari	 penelitian	 Nila	 Lestari	 materi	 dari	 mata	
pelajaran	Bahasa	Indonesia.	

Hasil	 penelitian	 Anggraini	 ,	 Asmin,	 dan	 Mulyono	 (2023),	 menunjukkan	 bahwa	
pengajaran	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 membagikan	 hasil	 yang	 positif	 untuk	
peserta	didik	dibanding	dengan	model	DI.	Berdasarkan	penelitian	ini	maka	dapat	diketahui	
bahwa	berdasarkan	tes	kemajuan	akademik	dan	survei	yang	dirancang	untuk	mengukur	
motivasi	intrinsik	digunakan	untuk	mengumpulkan	informasi	untuk	riset	ini.	Studi	tersebut	
menemukan	 bahwa:	 Ada	 kemungkinan	 untuk	 mendapatkan	 hipotesis	 dengan	 cara	 ini	
(Fhitung=44,90>Ftabel=	 3,96)	 sehingga	 H0	 	 ditolak	 serta	 H1	 diperoleh.	 sehingga	
mendukung	 Hipotesis	 II	 (Fhitung=	 7,46>Ftabel=	 3,96)	 sehingga	 H0	 ditolak	 serta	 H1	
diperoleh.	Perihal	ini	berarti	semangat	belajar	peserta	didik	yang	diajarkan	dengan	bentuk	
model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	 lebih	 bagus	 dari	 dorongan	 peserta	 didik	 yang	
diajarkan	dengan	bentuk	DI;	HipotesisIII	diperoleh	(Fhitung=	4,11>Ftabel=3,96)	sehingga	
H0	ditolak	 serta	H1	diperoleh.	Ditetapkan	 jika	hasil	 berlatih	peserta	didik	 berhubungan	
dengan	 cara	 penting	 dengan	 contoh	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 yang	 mereka	 hadapi.	
Perbedaan	penelitian	 ini	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Lenny	Gusti	Anggaraeni	
dkk	yaitu	terdapat	dua	variabel	terikat	yaitu	motivasi	dan	hasil	belajar.	



|25 
 

 

Hasil	penelitian	Safithri	 ,	Rikhel	Saputri,	Lovi	Leoni	 ,	dan	Lidia	Gusfi	Marni	(2022).	
Berdasarkan	penelitian	 ini	maka	dapat	diketahui	bahwa	Berdasarkan	analisis	data,	hasil	
yang	 didapatkan	 adalah	 nilai	 t	 hitung	 (23,864)	 >	 t	 tabel	 (2,045)	 dan	 nilai	 probabilitas	
(0,000)	<	0,05	hal	ini	dapat	diartikan	bahwa	ditolaknya	H0	dan	diterimanya	H1.	Serta	hasil	
uji	 N-Gain	 Score	 yaitu	 sebesar	 0,77	 dan	 N-Gain	 persen	 sebesar	 77,50%	 dimana	 artinya	
kategori	 tafsiran	 memiliki	 nilai	 efektivitas	 tinggi.	 Sehingga	 didapat	 kesimpulan	 bahwa	
pembelajaran	 berbasis	 project	 based	 learning	 (PjBL)	 pada	 materi	 bangun	 ruang	
berpengaruh	 terhadap	motivasi	 belajar	 siswa	 kelas	VII	 SMP	Negeri	 17	Kota	 Jambi	 yaitu	
sebesar	77,50	%.	Perbedaan	yang	terdapat	dari	penelitian	ini	dan	penelitian	yang	dilakukan	
oleh	Resdiana	 Safitri,	 dkk	 yaitu	 variabelnya	motivasi	 belajar	 siswa	 dan	 sampelnya	 yang	
diteliti	yaitu	siswa	SMP.	

	
Kesimpulan	

Hasil	 belajar	 siswa	 setelah	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek	
lebih	baik	disbanding	siswa	yang	diajar	secara	konvensional,	hal	tersebut	terbukti	dengan	
adanya	 perbedaan	 secara	 signifikan	 dari	 nilai	 rata-	 rata	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	 kelas	
eksperimen	dan	kelas	kontrol	yang	dimana	kelas	eksperimen	lebih	tinggi	dibanding	dengan	
kelas	 kontrol.	 Terdapat	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek,	 hal	 tersebut	
terbukti	 dengan	 adanya	 perbedaan	 yang	 signifikan	 nilai	 rata-rata	 dari	 posttest	 kelas	
eksperimen	sebesar	86,00	dan	posstest	kelas	kontrol	sebesar	77,36.	
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